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SUMMARY

NUR ROHMAN. Floating cultivation of green mustard (Brassica juncea L.) using
different substrate and population density. (Supervised by BENYAMIN
LAKITAN and MERY HASMEDA)

This research was conducted to determine the growth and yield of caisim
plants for the treatment of the composition of the planting media and different
population density with the floating cultivation system. The study was carried out
in the village of Pelabuhan Dalam, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, South
Sumatra from April 2019 to June 2019. This study used a Factorial Randomized
Design (RAKF) consisting of two factors. The first factor is the composition of the
planting media (M), namely Mo = soil (control), M1 = soil and reamun (3:1), M2 =
soil and reamun (3:2). The second factor is population density (P) namely P1 =1
plant/polybag, P> = 2 plants/polybag, Ps = 3 plants/polybag, P4 = 4 plants/polybag.
The results of the diversity analysis showed that the treatment composition of the
planting medium significantly affected all variables except the total fresh weight
and root dry weight in polybag. The treatment of population density significantly
affected the number of leaves in plant, canopy dry weight in plant, total plant height
in polybag, and total number of leaves in polybag. While the interaction of the two
factors did not significantly affect all observed variables. The best growth and yield
were obtained in the treatment of M2 media (soil and reamun composition 3:2) with
plant height of 19,12 cm / plant and 47,82 cm / polybag, number of leaves 6,05
strands / plant and 14,2 strands / polybag , leaf area 307,01 cm?/ plant and 643,67
cm2 / polybag, root fresh weight 2,88 g / plant. Canopy fresh weight 15,66 g / plant
and 32,49 g/ polybag, and root dry weight 0,27 g / plant and 0,59 / polybag, canopy
dry weight 1,58 g / plant and 3,21 g / polybag . The best results were obtained in
the treatment of P4 (4 plants / polybag) with a height of 66,41 cm / polybag, number
of leaves 19,94 strands / polybag, canopy dry weight of 2,41 g / plant.

Keywords : Floating cultivation, green mustard, planting media, population density.



RINGKASAN

NUR ROHMAN. Budidaya tanaman caisim (Brassica juncea L.) secara terapung
menggunakan komposisi media tanam dan kerapatan populasi yang berbeda.
(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan MERY HASMEDA)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman
caisim terhadap perlakuan komposisi media tanam dan kerapatan populasi yang
berbeda dengan sistem budidaya terapung. Penelitian dilaksanakan di Desa
Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan
pada bulan April 2019 sampai Juni 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri atas dua faktor. Faktor pertama
adalah komposisi media tanam (M) yaitu Mo = tanah (kontrol), M; = tanah dan
reamun (3:1), M2 = tanah dan reamun (3:2). Faktor kedua adalah kerapatan populasi
(P) yaitu P1 = 1 tanaman/polybag, P> = 2 tanaman/polybag, P3 = 3 tanaman/ polybag,
P4 = 4 tanaman/polybag. Hasil analisis keragaman menunjukan perlakuan
komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap semua peubah kecuali total
berat segar dan berat kering akar per polybag. Perlakuan kerapatan populasi
berpengaruh nyata terhadap peubah jumlah daun per tanaman, berat kering tajuk
per tanaman, total tinggi tanaman per polybag, dan total jumlah daun per polybag.
Sedangkan Interaksi kedua faktor berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah
yang diamati. Pertumbuhan dan hasil terbaik diperoleh pada perlakuan media M
(tanah dan reamun komposisi 3:2) dengan tinggi tanaman 19,12 cm/tanaman dan
47,82 cm/polybag, jumlah daun 6,05 helai/tanaman dan 14,2 helai/polybag, luas
daun 307,01 cm?tanaman dan 643,67 cm?polybag, berat segar akar 2,88
g/tanaman. Berat segar tajuk 15,66 g/tanaman dan 32,49 g/polybag, dan berat
kering akar 0,27 g/tanaman dan 0,59/polybag, berat kering tajuk 1,58 g/tanaman
dan 3,21 g/polybag. Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan P4 (4 tanaman/polybag)
dengan tinggi tanaman 66,41 cm/polybag, jumlah daun 19,94 helai/polybag, berat
kering tajuk sebesar 2,41 g/polybag.

Kata Kunci : Budidaya terapung, caisim, media tanam, kerapatan populasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Caisim (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditi pertanian yang
ada di Indonesia dan dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Tanaman caisim selain
dikonsumsi dalam bentuk makanan juga memiliki khasiat sebagai obat dalam
pencegahan penyakit kanker, hipertensi, penyakit jantung, penyakit pencernaan
serta mencegah anemia pada ibu hamil (Supriati dan Herliana, 2013). Kandungan
zat gizi dalam 100 g caisim terdiri dari 2,3 g protein, 0,3 g lemak, 4,0 g karbohidrat,
220 mg Ca, 38 mg P, 2,9 mg Fe, 1.940 mg vitamin A, 0,09 mg vitamin B, dan 120
mg vitamin C (Haryanto et al., 2007).

Permintaan pasar terhadap caisim setiap tahunnya mengalami peningkatan
beriringan dengan pertumbuhan penduduk yang terjadi di Indonesia. Konsumsi
caisim perkapita di Indonesia ikut mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Konsumsi caisim pada tahun 2012 berkisar 1,25 kg/kapita dan tahun 2016 konsumsi
caisim meningkat menjadi 2,09 kg/kapita. Peningkatan permintaan caisim yang
terjadi belum diiringi dengan produksi dari tanaman caisim ini sendiri. Produksi
caisim nasional pada tahun 2016 adalah 9,92 ton ha™*, produksi tersebut menurun
dibanding tahun 2015 dimana produksi caisim mencapai 10,23 ton ha (Susanti et
al., 2017).

Upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan permintaan caisim
yang terus meningkat serta untuk menghindari impor dapat dilakukan dengan
meningkatan intensitas penanaman di lahan-lahan yang belum termanfaatkan
secara optimum seperti lahan rawa. Pemanfaatan lahan rawa yang ada di Indonesia
untuk melakukan budidaya sayuran dapat menjadi solusi untuk membantu
meningkatkan produksi sayuran. Lahan rawa lebak merupakan salah satu sumber
daya yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan pertanian
(Bobihoe, 2010). Penelitian mengenai budidaya sayuran dilahan rawa lebak telah
dilakukan sebelumnya seperti budidaya tanaman kangkung, timun dan gambas
(Bernas et al.,2012; Nur et al., 2014).
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Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan luasnya mencapai 2,98 juta ha, sekitar
117.000 ha yang memiliki potensi untuk dijadikan sawah (Ratmini dan Herwenita,
2014). Luasan lahan rawa lebak di Sumatera Selatan sangat besar tetapi lahan ini
hampir tergenang sepanjang tahun sehingga Indeks Pertanamannya (IP) hanya 100
pertahunnya, hal ini terjadi akibat rawa lebak yang sulit untuk diprediksi tinggi
genangan air dan keasaman tanahnya (Lakitan dan Gofar, 2013).

Sistem budidaya sayuran pada lahan rawa lebak secara konvensional dapat
dilakukan ketika genangan air tidak tinggi lagi. Sistem budidaya secara
konvensional yang telah dilakukan sebelumnya dinilai kurang efisien karena petani
harus menunggu dalam waktu yang lama hingga lahan tidak tergenang oleh air.
Salah satu teknologi untuk mengatasi masalah bercocok tanam di lahan rawa lebak
yang hampir tergenang sepanjang tahunnya yaitu menggunakan sistem budidaya
terapung sebagai solusi dari permasalahan tersebut. Teknologi budidaya tanaman
secara terapung dapat menyesuaikan dengan kondisi rawa lebak yang tergenang
oleh air sehingga petani tetap dapat menanam sayuran untuk menopang kebutuhan
sayuran sehari-hari (Syafrullah, 2014).

Lahan rawa lebak memiliki keanekaragaman sumberdaya di dalamnya, akan
tetapi pemanfaatan dari sumberdaya yang ada belum dilakuakan secara optimal.
Salah satu contoh sumberdaya yang belum termanfaatkan secara optimal yaitu
rumput air atau reamun (Utricularia vulgaris). Reamun merupakan istilah yang
digunakan oleh masyarakat daerah Ogan Ilir untuk menyebutkan rumput air.
Reamun merupakan sumber bahan organik yang berpotensi dijadikan sebagai
kompos sehingga ketika digunakan dalam proses budidaya dapat menurunkan
penggunaan pupuk kimia. Penggunaan bahan organik ke tanah dapat
menyumbangkan unsur hara seperti N, P, dan K serta unsur hara mikro lainya dan
dapat memperbaiki sifat fisik, biologi, dan kimia tanah (Khairatun dan Ningsih,
2013 ; Roidah, 2013).

Bahan organik yang digunakan dalam proses budidaya tanaman dapat
memberi pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Pratiwi et
al. (2017) menyatakan bahwa campuran media tanam organik berupa arang sekam
dan tanah dengan perbandingan (2:1) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman stroberi. Perbandingan media tanam antara tanah, serbuk sabut
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kelapa dan kompos dengan perbandingan 1:2:1 mampu meningkatkan tinggi bibit
takir 26,1 cm dan berat total bibit sebesar 11 gram (Putri dan Nurhasybi, 2002).
Komposisi media tanam dengan menggunakan kompos, tanah dan kertas dengan
perbandingan 2:1:1 mampu meningkatkan jumlah daun sawi sebesar 25%, panjang
tanaman sawi sebesar 18,23% dan bobot basah tanaman sawi sebesar 40,31%,
panjang akar 26,63% dan berat akar 17,32% dibandingkan hanya menggunakan
tanah (Agustin dan Suhardjono, 2017).

Peningkatan produksi tanaman selain dengan manambahkan bahan oraganik
pada media tanamnya dapat juga dilakukan dengan meningkatan kerapatan
penanaman pada luasan lahan tertentu. Wulandari et al. (2014) menyatakan bahwa
bibit tanaman mentimun yang ditanam 3 tanaman per polybagnya meningkatkan
berat segar hingga 3244 g dan rata-rata jumlah buah per polybag yaitu 14,33
dibandingkan dengan perlakuan 2 dan 1 tanaman mentimun per polybagnya.
Peningkatan hasil produksi tanaman kailan juga terjadi pada penanaman dengan
kerapatan 30 tanaman per petak (1m?) yang menghasilkan bobot segar 38,19 g, hasil
ini lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan penanaman kailan sebanyak 25
tanaman perpetaknya (Pramitasari et al., 2016).

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengoptimalkan budidaya tanaman pada
lahan rawa lebak serta untuk meningkatkan produksi caisim perlu dilakukannya
penelitian mengenai pertumbuhan dan hasil produksi tanaman caisim dengan
komposisi media tanam serta kerapatan populasi yang berbeda yang diaplikasikan

dengan menggunakan teknologi budidaya sayuran secara terapung.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam
dan kerapatan populasi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman caisim
(Brassica juncea L.) yang di budidayakan secara terapung.
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1.3. Hipotesis
Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman caisim terbaik diperoleh pada

perlakuan komposisi media tanam tanah dan reamun 3:2 dengan 3 tanaman per

polybagnya.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat
khususnya masyarakat yang tinggal di daerah rawa dalam upaya mengatasi
permasalahan budidaya tanaman saat lahan tergenang oleh air dan juga memberikan
solusi untuk memanfaatkan botol bekas yang dapat digunakan sebagai rakit apung

dalam budidaya tanaman secara terapung.
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